BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini, simpulan yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax
aggresiveness. Walaupun telah memiliki kepemilikan manajerial
namun manajer cenderung tetap mencari keuntungan. Bonus plan
hypothesis menyatakan bahwa manajer akan cenderung memilih
dan menggunakan metode-metode akuntansi yang akan membuat
laba yang dilaporkannya menjadi lebih tinggi. Konsep ini
membahas bahwa bonus yang dijanjikan pemilik kepada manajer
perusahaan tidak hanya memotivasi manajer untuk bekerja
dengan lebih baik, tetapi juga memotivasi manajer untuk
melakukan kecurangan manajerial. Agar selalu bisa mencapai
tingkat Kinerja yang memberikan bonus, manajer mempermainkan
besar kecilnya angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan,
sehingga bonus itu selalu didapatnya setiap tahun.

2. Kebijakan hutang ditemukan berpengaruh positif terhadap tax
aggresveness. Hal ini dikarenakan kebijakan hutang  oleh
perusahaan digunakan untuk mengurangi laba sebelum pajak
sehingga pajak yang dibayarkan oleh perusahaan menjadi kecil.
Menurut debt (equity) hypothesis, menyatakan bahwa semakin
dekat suatu perusahaan kepada waktu pelanggaran perjanjian
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hutang, maka para manajer akan cenderung untuk memilih
metode akuntansi yang dapat memindahkan laba periode
mendatang ke periode berjalan dengan harapan dapat mengurangi
kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak hutang.
Pada perusahaan yang memiliki debt to equity yang tinggi,
manajer perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi
yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.

3. Ukuran perusahaan ditemukan tidak berpengaruh terhadap tax
aggresiveness. Polytical cost hypothesis menyatakan bahwa
perusahaan-perusahaan dengan skala besar dan industri strategis
cenderung untuk menurunkan laba, dengan alasan masalah
pelanggaran regulasi pemerintah. Salah satu regulasi yang
dikeluarkan pemerintah berkaitan dengan dunia perpajakan. UU
mengatur jumlah pajak yang akan ditarik dari perusahaan
berdasarkan laba yang diperoleh perusahaan selama periode
tertentu. Dengan kata lain, besar kecilnya pajak yang akan ditarik
oleh pemerintah sangat tergantung pada besar kecilnya laba yang
dicapai perusahaan. Kondisi inilah yang merangsang manajer
untuk mengelola dan mengatur labanya dalam jumlah tertentu

agar pajak yang harus dibayarkan menjadi tidak terlalu tinggi.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
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1. Membahas terkait topik keagenan, di mana topik tersebut hanya
mampu menjelaskan sebagian kecil persentase dari motif
kebijakan pajak yang agresif.

2. Obyek penelitian menggunakan perusahaan dagang.

3. Penelitian dibatasi selama 4 tahun dari tahun 2010-2013.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang
dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta
manajemen perusahaan, yaitu:
1. Menggunakan variabel independen lain, seperti CSR yang
berpengaruh langsung terkait rekonsiliasi fiskal.
2. Menggunakan obyek penelitian dari sub sektor lain selain

perusahaan dagang.
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